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Abstract. This study aims to analyze the effect of profitability, company size, and type of public accounting firm 

on Key Audit Matters (KAM), with audit fees as a moderating variable in manufacturing sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2022–2024 period. This study used a quantitative approach with a 

purposive sampling method. Data were obtained from audited financial statements and annual reports published 

on the official Indonesia Stock Exchange website. The study sample consisted of 67 companies, with a total of 201 

observations. Data analysis techniques used included descriptive statistical analysis, classical assumption tests, 

multiple linear regression, and Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed that profitability had 

a significant negative effect on KAM disclosure, while company size had a significant positive effect on KAM 

disclosure. The type of public accounting firm showed a significant negative effect on KAM disclosure. 

Furthermore, audit fees did not moderate the relationship between profitability and KAM, but they did moderate 

the relationship between company size and type of public accounting firm on KAM disclosure. This study 

demonstrates that company and auditor characteristics play a significant role in determining the disclosure of 

Key Audit Matters in the independent auditor's report. 

 

Keywords: Audit Fee; Company Size; Key Audit Matters; Profitability; Public Accounting Firm Size. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis kantor 

akuntan publik terhadap Key Audit Matters (KAM) dengan audit fee sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan 

auditan dan laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Jumlah 

sampel penelitian sebanyak 67 perusahaan dengan total 201 data pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan KAM, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

KAM. Jenis kantor akuntan publik menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan KAM. 

Selain itu, audit fee tidak mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap KAM, tetapi mampu 

memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan jenis kantor akuntan publik terhadap pengungkapan KAM. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan dan auditor memiliki peran penting dalam 

menentukan pengungkapan Key Audit Matters pada laporan auditor independen. 

 

Kata Kunci: Biaya Audit; Hal Audit Utama; Profitabilitas; Ukuran Kantor Akuntan Publik; Ukuran Perusahaan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang memuat informasi mengenai posisi 

keuangan dan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu sehingga menjadi dasar penting 

dalam proses pengambilan keputusan ekonomi (Ferreira & Morais, 2020). Informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi agar dapat 

digunakan secara tepat oleh investor, kreditur, maupun pihak berkepentingan lainnya. Oleh 

karena itu, laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor independen guna memastikan bahwa 

penyajiannya telah sesuai dengan standar yang berlaku serta mencerminkan kondisi perusahaan 
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secara wajar (Chen et al., 2024). Proses audit tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

transparansi dan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan kepada publik. Namun 

demikian, laporan auditor independen tradisional masih dinilai belum mampu memberikan 

informasi yang memadai bagi pengguna laporan keuangan. Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa laporan audit dinilai kurang informatif, kurang transparan, dan belum mampu 

menggambarkan proses audit secara lebih mendalam (Mah’d & Mardini, 2022). Selain itu, 

pengguna laporan keuangan menilai bahwa laporan audit seharusnya tidak hanya berisi opini 

auditor, tetapi juga memberikan informasi mengenai area audit yang memiliki risiko signifikan 

dan pertimbangan profesional auditor selama proses audit berlangsung (Abdullatif & Al‐

Rahahleh, 2020). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan investasi, meningkatnya risiko litigasi, serta menurunnya tingkat kepercayaan 

investor terhadap kualitas audit (Asare & Wright, 2012). 

Sebagai respons atas kebutuhan tersebut, International Auditing and Assurance 

Standards Board (IAASB) menerbitkan International Standard on Auditing (ISA) 701 

mengenai pengkomunikasian Key Audit Matters (KAM) dalam laporan auditor independen. Di 

Indonesia, standar tersebut diadopsi melalui Standar Audit (SA) 701 tentang 

“Pengkomunikasian Hal-Hal Audit Utama dalam Laporan Auditor Independen” yang 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan mulai berlaku efektif pada 1 

Januari 2022. Penerapan SA 701 bertujuan untuk meningkatkan nilai komunikatif laporan audit 

melalui penyampaian informasi tambahan mengenai hal-hal audit yang dianggap paling 

signifikan selama proses audit (Lauren & Mita, 2023). 

Key Audit Matters (KAM) merupakan hal-hal yang menurut pertimbangan profesional 

auditor dianggap paling signifikan dalam audit laporan keuangan periode berjalan. Penentuan 

KAM didasarkan pada area dengan risiko salah saji material yang tinggi, pertimbangan 

signifikan auditor terhadap estimasi akuntansi manajemen, serta dampak transaksi atau 

peristiwa penting yang terjadi selama periode audit. Dengan demikian, pengungkapan KAM 

menuntut auditor untuk menggunakan professional judgment secara lebih mendalam dalam 

menentukan informasi audit yang relevan untuk dikomunikasikan kepada pengguna laporan 

keuangan (Sania & Ali, 2024). 

Pengungkapan KAM dapat berbeda antar perusahaan karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kondisi ekonomi, ukuran perusahaan, karakteristik industri, serta jenis kantor 

akuntan publik yang melakukan audit. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar, tingkat 

leverage tinggi, tingkat kerugian tertentu, serta kompleksitas operasional yang lebih luas 

cenderung memiliki ekspektasi pengungkapan KAM yang lebih tinggi (Ferreira & Morais, 
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2020). Selain itu, ukuran kantor akuntan publik juga dapat memengaruhi kualitas dan luas 

pengungkapan KAM karena berkaitan dengan sumber daya, kompetensi auditor, dan metode 

audit yang digunakan (Elmarzouky et al., 2022). Faktor lain yang turut memengaruhi 

pengungkapan KAM adalah kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan melalui 

profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah cenderung memiliki risiko bisnis 

yang lebih tinggi sehingga auditor perlu memperluas prosedur audit dan mengungkapkan lebih 

banyak KAM. Profitabilitas yang rendah juga sering dikaitkan dengan meningkatnya 

kemungkinan perusahaan memperoleh opini going concern (Ferreira & Morais, 2020). Akan 

tetapi, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda, dimana profitabilitas justru 

memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan KAM (Suttipun, 2020). Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan 

KAM masih memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Fenomena lain yang menarik adalah adanya perbedaan jumlah pengungkapan KAM 

pada perusahaan yang berada dalam sektor industri yang sama. Penelitian IAPI tahun 2023 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam sektor yang sama dapat memiliki jumlah dan jenis 

KAM yang berbeda-beda, karena penentuan KAM sangat bergantung pada pertimbangan 

profesional auditor. Pada tahun 2023, jumlah pengungkapan KAM pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mencapai 1.051 poin dengan rata-rata pengungkapan sebesar 

1,3 KAM per laporan auditor independen. Sebagian besar perusahaan mengungkapkan satu 

KAM, sementara beberapa perusahaan mengungkapkan hingga enam KAM dalam laporan 

auditnya (IAPI, 2023). 

Selain itu, fenomena kepailitan dan delisting perusahaan di Bursa Efek Indonesia turut 

memperkuat pentingnya penelitian mengenai pengungkapan KAM. Dalam periode 2021–2025, 

mayoritas perusahaan yang mengalami delisting berasal dari sektor manufaktur. Sektor 

manufaktur memiliki aktivitas bisnis yang kompleks, mulai dari proses pembelian bahan baku, 

produksi, hingga distribusi barang jadi, sehingga meningkatkan risiko salah saji material dalam 

laporan keuangan. Kompleksitas tersebut menyebabkan auditor perlu melakukan pemeriksaan 

yang lebih mendalam dan detail terhadap perusahaan manufaktur. 

Di sisi lain, sektor manufaktur juga menunjukkan kontribusi yang terus meningkat 

terhadap Produk Domestik Bruto nasional pada periode 2023–2025. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas bisnis sektor manufaktur semakin berkembang sehingga ruang 

lingkup audit menjadi semakin luas dan kompleks. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan Key Audit Matters, khususnya 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik. Selain itu, audit fee diduga 
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memiliki peran dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel-variabel 

tersebut terhadap pengungkapan KAM. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik 

terhadap Key Audit Matters dengan audit fee sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara manajemen perusahaan 

sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Dalam 

hubungan tersebut sering terjadi konflik kepentingan karena masing-masing pihak memiliki 

tujuan yang berbeda. Agen cenderung berupaya memaksimalkan kepentingannya sendiri 

sehingga dapat menimbulkan asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Kondisi ini 

menyebabkan pihak manajemen memiliki peluang untuk menyembunyikan informasi penting 

atau menyampaikan informasi yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. 

Dalam konteks audit, keberadaan auditor independen menjadi penting untuk 

mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Özcan, 2021). 

Audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang membantu pemegang saham 

memperoleh informasi yang lebih transparan mengenai kondisi perusahaan. Berdasarkan 

perspektif teori keagenan, pengungkapan Key Audit Matters (KAM) dapat dipandang sebagai 

sarana komunikasi antara auditor dan pemangku kepentingan untuk mengurangi asimetri 

informasi yang terjadi dalam perusahaan (Alduneibat, 2024). Oleh karena itu, pengungkapan 

KAM diharapkan mampu meningkatkan transparansi audit dan memperkuat kepercayaan 

pengguna laporan keuangan terhadap hasil audit. 

Audit Expectation Gap Theory 

Teori audit expectation gap pertama kali diperkenalkan oleh Liggio, (1974) yang 

mendefinisikan kesenjangan sebagai perbedaan antara kinerja auditor yang diharapkan oleh 

pengguna laporan keuangan dan kinerja auditor yang sebenarnya. Selanjutnya, (Porter, 1993) 

Porter, (1993) menjelaskan bahwa audit expectation gap merupakan kesenjangan antara 

ekspektasi masyarakat terhadap auditor dan kinerja auditor sebagaimana dipersepsikan oleh 

masyarakat. Menurut Porter, (1993), audit expectation gap terdiri atas reasonableness gap dan 

performance gap. Reasonableness gap merupakan perbedaan antara harapan publik terhadap 

auditor dengan hal-hal yang secara wajar dapat dilakukan auditor. Sementara itu, performance 
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gap merupakan perbedaan antara standar audit yang seharusnya dijalankan auditor dengan 

praktik audit yang benar-benar dilakukan. Dalam konteks ini, penerapan Key Audit Matters 

hadir sebagai upaya untuk mengurangi kesenjangan tersebut melalui peningkatan transparansi 

audit serta pemberian informasi yang lebih rinci mengenai area audit yang memiliki risiko 

tinggi. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan (Sunarsih et al., 2021). Profitabilitas juga mencerminkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019). 

Pengukuran profitabilitas umumnya dilakukan menggunakan rasio keuangan seperti return on 

assets (ROA) dan return on equity (ROE). 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih baik sehingga risiko salah saji material dalam laporan 

keuangan menjadi lebih rendah (Ghosh & Moon, 2005). Kondisi tersebut memungkinkan 

auditor untuk memiliki tingkat keyakinan yang lebih tinggi terhadap laporan keuangan 

perusahaan sehingga pengungkapan KAM menjadi lebih sedikit. Sebaliknya, perusahaan 

dengan profitabilitas rendah cenderung memiliki risiko bisnis yang lebih besar sehingga 

auditor perlu melakukan prosedur audit yang lebih mendalam dan mengungkapkan lebih 

banyak KAM (Knechel et al., 2013; Pinto & Morais, 2019). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aset, total penjualan, maupun jumlah tenaga kerja (Tiono & Jogi C, 2013). 

Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan tingkat kompleksitas bisnis dan risiko audit yang 

dihadapi auditor (Rayhan Azis et al., 2025). Semakin besar perusahaan, semakin kompleks 

aktivitas operasional dan transaksi yang dilakukan sehingga meningkatkan risiko salah saji 

material dalam laporan keuangan. Perusahaan dengan ukuran yang besar umumnya memiliki 

ruang lingkup audit yang lebih luas dibandingkan perusahaan kecil. Auditor cenderung lebih 

berhati-hati dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan besar karena kompleksitas 

operasional dan laporan keuangan yang lebih tinggi (Knechel et al., 2013). Kondisi tersebut 

menyebabkan auditor lebih banyak mengidentifikasi area audit signifikan yang perlu 

diungkapkan sebagai KAM. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki hubungan positif terhadap jumlah pengungkapan KAM dalam laporan 

audit (Suttipun, 2020). 
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Jenis Kantor Akuntan Publik 

Jenis kantor akuntan publik (KAP) merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kualitas audit dan pengungkapan KAM. KAP besar, khususnya yang tergolong Big 4, 

umumnya memiliki sumber daya, kompetensi, teknologi, dan metodologi audit yang lebih baik 

dibandingkan KAP non-Big 4 (Rezaei & Shabani, 2013). Dengan sumber daya yang lebih 

memadai, auditor dari KAP besar mampu melaksanakan audit secara lebih efektif dan efisien. 

Penelitian oleh Sania & Ali, (2024) menunjukkan bahwa KAP besar cenderung 

memiliki sistem pengendalian mutu audit yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pengungkapan KAM. Selain itu, KAP Big 4 memiliki reputasi yang lebih tinggi dan 

dianggap lebih mampu menyampaikan informasi audit yang kredibel kepada pemangku 

kepentingan (Moroney et al., 2021). Oleh karena itu, auditor dari KAP besar cenderung lebih 

rinci dalam mengungkapkan KAM dibandingkan auditor dari KAP non-Big 4. 

Audit Fee 

Audit fee merupakan kompensasi finansial yang diberikan perusahaan kepada auditor 

atas jasa audit yang dilakukan berdasarkan tingkat risiko, kompleksitas audit, dan pengalaman 

auditor (El-Gammal, 2012). Besaran audit fee dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ukuran 

perusahaan, kompleksitas operasional, reputasi KAP, serta kualitas audit yang dihasilkan 

(Kamil et al., 2018). 

Semakin tinggi risiko dan kompleksitas audit, auditor memerlukan prosedur audit yang 

lebih mendalam sehingga waktu dan sumber daya yang dibutuhkan juga meningkat. Kondisi 

tersebut menyebabkan audit fee menjadi lebih besar. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa audit fee memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan KAM karena auditor perlu 

melakukan pemeriksaan yang lebih intensif untuk mengidentifikasi area audit signifikan (Pinto 

& Morais, 2019). Selain itu, audit fee juga diduga memengaruhi kualitas audit sehingga dapat 

memperkuat hubungan antara karakteristik perusahaan dengan pengungkapan KAM. 

Key Audit Matters 

Key Audit Matters (KAM) merupakan hal-hal yang menurut pertimbangan profesional 

auditor dianggap paling signifikan dalam audit laporan keuangan periode berjalan sesuai 

dengan SA 701. Pengungkapan KAM bertujuan untuk meningkatkan transparansi audit serta 

memberikan informasi tambahan yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. Dalam SA 

701 tidak terdapat batasan jumlah pengungkapan KAM sehingga jumlah dan jenis KAM dapat 

berbeda antar perusahaan tergantung pada professional judgment auditor (Qadrina & Raharja, 

2024). 



 
 

e-ISSN: 3031-3406; p-ISSN: 3031-3414, Hal 49-65 

Pengungkapan KAM berkaitan erat dengan kualitas audit dan diharapkan mampu 

mengurangi kesenjangan informasi antara auditor dan pengguna laporan keuangan (Church et 

al., 2008). Dalam menentukan KAM, auditor perlu mempertimbangkan area dengan risiko 

salah saji material yang tinggi, pertimbangan signifikan terhadap estimasi akuntansi 

manajemen, serta dampak transaksi atau peristiwa penting selama periode audit. Dengan 

demikian, KAM menjadi bagian penting dalam meningkatkan nilai komunikatif laporan 

auditor independen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

kuantitatif. Pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik terhadap Key Audit Matters (KAM) dengan audit 

fee sebagai variabel moderasi. Penelitian kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan 

hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengujian statistik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

sumber eksternal berupa laporan keuangan auditan, laporan tahunan, dan catatan atas laporan 

keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022–2024. Seluruh data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu Bursa Efek 

Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria, yaitu: (1) 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, (2) 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan auditan dan laporan tahunan yang dapat 

diakses selama periode penelitian, (3) perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama 

periode 2022–2024, dan (4) perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai kebutuhan 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik. Profitabilitas diukur menggunakan return on 

assets (ROA), yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aset perusahaan. 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset (Ln Total Assets). 

Sementara itu, jenis kantor akuntan publik diukur menggunakan variabel dummy, dengan kode 

1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dan kode 0 untuk perusahaan yang diaudit 

oleh KAP non-Big 4. 

https://www.idx.co.id/?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/?utm_source=chatgpt.com
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Key Audit Matters (KAM). KAM diukur 

berdasarkan jumlah pengungkapan KAM yang tercantum dalam laporan auditor independen. 

Pengukuran ini digunakan karena SA 701 tidak mengatur batasan jumlah pengungkapan KAM 

sehingga jumlah KAM dapat berbeda pada setiap perusahaan tergantung pada professional 

judgment auditor. Selain itu, penelitian ini menggunakan audit fee sebagai variabel moderasi. 

Audit fee diukur menggunakan logaritma natural dari biaya audit (Ln Audit Fee). Penggunaan 

variabel moderasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah audit fee mampu memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dengan pengungkapan KAM. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan analisis regresi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. Sebelum melakukan pengujian regresi, penelitian ini terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi statistik yang diperlukan sehingga hasil penelitian dapat 

dinyatakan valid dan reliabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Model regresi dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β1Profit + β2Size + β3Auditor + ε ……….(i) 

Sementara itu, model regresi dengan variabel moderasi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁Profit + β₂Size + β₃Auditor + β₅(Profit × Fee) + β₆(Size × Fee) + β₇(Auditor × Fee) 

+ ε ……….(ii) 

Keterangan: 

Profit = profitabilitas perusahaan  

Size = ukuran perusahaan  

Auditor = jenis kantor akuntan publik  

Fee = audit fee  

ε = error term 

Metode analisis tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel 

independen terhadap KAM serta menguji kemampuan audit fee dalam memoderasi hubungan 

antara profitabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik terhadap 

pengungkapan Key Audit Matters. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022–2024 sebagai objek penelitian. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan proses seleksi sampel, 

diperoleh 67 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dengan periode observasi selama 

tiga tahun sehingga total data pengamatan yang digunakan sebanyak 201 data. 

Tabel 1. Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI 238 

2 Perusahaan yang tidak mencantumkan informasi audit fee (115) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2022–2024 (56) 
 Jumlah Sampel 67 
 Periode Penelitian 3 
 Jumlah Data Pengamatan 201 

Sumber: Data diolah (2026) 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 201 0.11 29.29 6.8904 5.56778 

Firm Size 201 23.08 33.79 28.6184 1.72994 

Auditor 201 0.00 1.00 0.3930 0.48964 

KAM 201 0.00 4.00 1.3731 0.62855 

Audit Fee 201 18.06 25.59 20.2742 1.42990 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel profitabilitas yang diproksikan 

menggunakan return on assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 6.8904 dengan standar 

deviasi sebesar 5.56778. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data profitabilitas relatif baik 

karena nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata. Variabel ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural total aset (Ln Total Assets) memiliki 

nilai rata-rata sebesar 28.6184 dengan standar deviasi sebesar 1.72994. Sementara itu, variabel 
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jenis kantor akuntan publik memiliki nilai rata-rata sebesar 0.3930 yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar perusahaan sampel masih menggunakan KAP non-Big 4. Variabel Key Audit 

Matters (KAM) memiliki nilai rata-rata sebesar 1.3731 dengan jumlah pengungkapan minimum 

0 dan maksimum 4 poin. Selain itu, variabel audit fee memiliki nilai rata-rata sebesar 20.2742 

dengan standar deviasi sebesar 1.42990. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian 

ini terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.075 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.075 atau lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, data penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

ROA 0.972 1.028 

Firm Size 0.365 2.739 

Auditor 0.513 1.948 

Audit Fee 0.308 3.247 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Oleh 

karena itu, model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

ROA 0.012 

Firm Size 0.014 

Auditor 0.379 

Audit Fee 0.171 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian, sebagian besar variabel memiliki nilai signifikansi di atas 

0.05 sehingga model penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

N K dU dW 4-dU Keterangan 

201 4 1.8094 1.811 2.1906 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berada di antara nilai 

dU dan 4-dU sehingga model regresi dinyatakan tidak mengalami autokorelasi. 

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. 

Konstanta -2.584 0.000 

ROA -0.020 0.000 

Firm Size 0.135 0.000 

Auditor -0.061 0.010 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -2.584 – 0.020ROA + 0.135Firm Size – 0.061Auditor……….(iii) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan Key Audit Matters. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan KAM, sedangkan jenis kantor akuntan publik berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan KAM. 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R Square  Adjusted R Square 

0.463  0.452 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Nilai R Square sebesar 0.463 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

pengungkapan KAM sebesar 46.3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

Tabel 9. Hasil Uji Moderasi 

Variabel Interaksi Sig. Keterangan 

ROA × Audit Fee 0.825 Tidak memoderasi 

Firm Size × Audit Fee 0.001 Memoderasi 

Auditor × Audit Fee 0.001 Memoderasi 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026) 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa audit fee tidak mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas terhadap KAM. Namun, audit fee mampu memoderasi 

hubungan antara ukuran perusahaan dan jenis kantor akuntan publik terhadap pengungkapan 

KAM. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan Key Audit Matters. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, 

semakin rendah jumlah pengungkapan KAM dalam laporan auditor independen. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki 

kondisi keuangan yang lebih stabil serta sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga 

risiko salah saji material menjadi lebih rendah. Akibatnya, auditor tidak perlu mengungkapkan 

terlalu banyak area audit signifikan dalam laporan audit. Temuan ini sejalan dengan teori 

keagenan yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas pengendalian internal dapat 

mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suttipun, 2020; Wuttichindanon & 

Issarawornrawanich, 2020). 
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Ukuran perusahaan terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan KAM. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki 

aktivitas operasional yang lebih kompleks, jumlah transaksi yang lebih banyak, serta risiko 

audit yang lebih tinggi. Kompleksitas tersebut menyebabkan auditor perlu melakukan prosedur 

audit yang lebih luas sehingga jumlah pengungkapan KAM menjadi lebih besar. Temuan ini 

mendukung teori keagenan dan audit expectation gap theory, dimana perusahaan besar 

memiliki tingkat kebutuhan transparansi yang lebih tinggi dari para pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alduneibat, 2024; Ferreira 

& Morais, 2020; Özcan, 2021). Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kantor 

akuntan publik berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan KAM. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 cenderung mengungkapkan 

lebih sedikit KAM dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa auditor dari KAP besar kemungkinan lebih berfokus pada 

kualitas audit dan efektivitas proses audit dibandingkan meningkatkan jumlah pengungkapan 

KAM. Selain itu, auditor dari KAP Big 4 diduga mampu mendeteksi dan menyelesaikan risiko 

audit secara lebih efektif sehingga area yang perlu diungkapkan sebagai KAM menjadi lebih 

sedikit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mah’d & Mardini, 

2022; Özcan, 2021; Robiah & Sudrajat, 2025). 

Pada pengujian variabel moderasi, audit fee terbukti tidak mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas terhadap pengungkapan KAM. Hasil ini menunjukkan bahwa 

auditor lebih berfokus pada risiko salah saji material dibandingkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Meskipun perusahaan membayar audit fee yang tinggi, auditor tetap menilai risiko 

audit berdasarkan kompleksitas bisnis dan potensi kesalahan penyajian material. Sebaliknya, 

audit fee mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

KAM. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee, auditor cenderung 

meningkatkan kualitas audit melalui pemeriksaan yang lebih mendalam sehingga risiko audit 

pada perusahaan besar dapat diidentifikasi dengan lebih baik. Kondisi tersebut menyebabkan 

jumlah pengungkapan KAM menjadi lebih terkendali meskipun perusahaan memiliki ukuran 

yang besar. Selain itu, audit fee juga mampu memoderasi hubungan antara jenis kantor akuntan 

publik terhadap pengungkapan KAM. Semakin tinggi audit fee yang diterima auditor, semakin 

tinggi pula kualitas dan intensitas pemeriksaan audit yang dilakukan. Hal ini menyebabkan 

auditor mampu mendeteksi dan menyelesaikan risiko audit secara lebih efektif sehingga jumlah 

pengungkapan KAM menjadi lebih sedikit. Dengan demikian, audit fee memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas audit dan memengaruhi pengungkapan Key Audit Matters. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan jenis kantor akuntan publik terhadap Key Audit Matters (KAM) dengan audit fee sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan.Profitabilitas yang diproksikan menggunakan return on assets 

(ROA) terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan KAM. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi cenderung 

memiliki risiko audit yang lebih rendah sehingga jumlah pengungkapan KAM menjadi lebih 

sedikit. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan KAM. 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi kompleksitas operasional dan risiko audit 

yang dihadapi auditor, sehingga auditor cenderung mengungkapkan lebih banyak Key Audit 

Matters dalam laporan auditor independen. Jenis kantor akuntan publik menunjukkan pengaruh 

negatif signifikan terhadap pengungkapan KAM. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang diaudit oleh KAP Big 4 cenderung mengungkapkan lebih sedikit KAM dibandingkan 

perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa audit fee tidak mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas terhadap pengungkapan KAM. Hal ini menunjukkan bahwa 

auditor lebih berfokus pada tingkat risiko salah saji material dibandingkan tingkat profitabilitas 

perusahaan dalam menentukan pengungkapan KAM. Sebaliknya, audit fee terbukti mampu 

memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan KAM. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee, auditor cenderung meningkatkan kualitas dan 

kedalaman proses audit sehingga risiko audit pada perusahaan besar dapat diidentifikasi secara 

lebih baik. Selanjutnya, audit fee juga mampu memoderasi hubungan antara jenis kantor 

akuntan publik terhadap pengungkapan KAM. Semakin tinggi audit fee yang diterima auditor, 

semakin intensif proses audit yang dilakukan sehingga kualitas pemeriksaan audit meningkat 

dan pengungkapan KAM menjadi lebih efektif. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperpanjang periode pengamatan agar memperoleh hasil penelitian yang 

lebih stabil dan mampu menggambarkan kondisi pengungkapan KAM dalam jangka panjang. 

Selain itu, penelitian berikutnya juga diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada 
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sektor industri lain sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya juga disarankan 

menggunakan variabel moderasi lain selain audit fee untuk memperoleh sudut pandang yang 

berbeda mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan Key Audit Matters. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap 

pengembangan literatur audit dan praktik audit di Indonesia. 
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